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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN OBSERVASI, BERPIKIR 

ANALISIS, DAN KOMUNIKASI (OBAK) TERHADAP  

LITERASI SAINS PESERTA DIDIK KELAS VIII  

PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN 

 

 

Oleh 

 

FAHDILA RESTU PUTRI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan model 

pembelajaran OBAK terhadap literasi sains peserta didik pada materi sistem 

pernapasa. Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan desain pretest-

posttest non-equivalent. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik 

cluster random sampling terpilih kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan VIII 

C sebagai kelas kontrol. Data yang diukur dalam penelitian ini yaitu data 

kuantitatif berupa nilai literasi sains yang diperoleh dari hasil pretest-posttest yang 

dianalisis menggunakan uji Independent sampel t-test dan data respon peserta 

didik tentang pembelajaran menggunakan model OBAK yang dikumpulkan 

menggunakan angket dan dianalisis dengan persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 

OBAK terhadap literasi sains peserta didik dengan nilai sig (2-tailed) 0,00<0,05 

sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunakan model OBAK berpengaruh signifikan terhadap peningkatan literasi 

sains peserta didik pada materi sistem pernapasan di SMPN 1 Terbanggi Besar. 
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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap” 

(Q. S. Al- Insyirah: 6-8) 

 

Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku. 

(Umar bin Khattab) 

 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang.” 

(Imam Syafi’i) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al- Baqarah: 286) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan hal penting dalam meningkatkan sumber daya 

manusia(SDM). Peningkatan kapasitas dan kualitas suatu bangsa melalui 

pengembangan SDM yang unggul merupakan tugas bersama. Pembangunan 

kualitas SDM memiliki beberapa hal yang harus menjadi prioritas utama 

dalam pembangunan SDM, salah satunya sistem pendidikan yang baik dan 

bermutu (Aryo, 2020). Pendidikan yang bermutu dapat mewujudkan SDM 

yang unggul dengan mengembangkan peserta didik melek akan sains dan 

teknologi. Maka dari itu, pendidikan merupakan salah satu bagian yang 

sangat penting atas kemajuan suatu negara. Proses pendidikan tidak hanya 

berpaku pada kemampuan pengetahuan peserta didik saja, melainkan 

dibutuhkan kemampuan yang lainnya untuk me nghadapi tantangan saat ini 

(Widodo, 2016). 

 

Perkembangan pendidikan membutuhkan SDM yang berkualitas tinggi 

seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang 

sudah membawa pengaruh terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia 

(Wulandari dan Sholihin, 2016). Perkembangan tersebut akan menjadi 

tantangan di dunia pendidikan dan lainnya. Agar dapat menghadapi tantangan 

tersebut maka perlunya sumber daya manusia yang memiliki kecakapan untuk 

hidup di abad 21 agar dapat beradaptasi dengan perubahan zaman. 

Kemampuan yang dibutuhkan berdasarkan pendidikan abad 21 adalah literasi 

sains. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sutrisna 2021) bahwa kemampuan 

yang harus dimiliki oleh peserta didik pada abad ke-21 adalah kemampuan 

literasi sains. 
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Pembelajaran sains berkontribusi dengan pengembangan kemampuan dalam 

memahami penggunaan ilmu pengetahuan yang didapatkan secara efektif 

dalam kehiduan sehari-hari. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh melalui 

proses ilmiah dengan tujuan agar peserta didik dapat mengembangkan sikap 

ilmiah yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah sehari-hari. 

Pembelajaran sains ini tidak hanya melibatkan suatu konsep, prinsip, atau 

teori-teori saja, namun juga merupakan suatu proses ilmiah yang diajarkan 

melalui praktik (Mardia dkk., 2022).  

 

Literasi sains pada abad 21 menjadi hal utama yang harus diperhatikan agar 

peserta didik mampu mengaplikasikan sains dengan tepat. Literasi sains 

merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains dan teknologi untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan mengambil kesimpulan berdasarkan 

bukti-bukti ilmiah untuk membuat keputusan (OECD, 2016).  Literasi sains 

ialah suatu hal yang penting untuk meningkatkan pengetahuan dan 

penyelidikan mengenai ilmu pengetahuan alam, meningkatkan kosa kata lisan 

dan tertulis yang diperlukan untuk berkomunikasi ilmu pengetahuan, dan 

meningkatkan hubungan antara sains, teknologi, dan masyarakat (Pertiwi dkk, 

2018). Ciri-ciri yang memiliki kemampuan literasi sains yang baik yaitu dapat 

mengidentifikasi isu-isu sains, menjelaskan fenomena sains dan 

menggunakan fakta atau bukti sains (OECD, 2016). Selain itu, kemampuan 

literasi sains yang baik dapat beradaptasi di masyarakat modern yang erat 

dengan perkembangan sains dan teknologi, serta memiliki kepekaan dalam 

menyelesaikan permasalahan global seperti lingkungan hidup, kesehatan, dan 

ekonomi (Yulianti, 2017). Dengan demikian, kemampuan literasi sains sangat 

penting bagi peserta didik untuk dapat membentuk cara berpikir, berperilaku, 

berkomunikasi, dan mengambil keputusan berdasarkan konsep sains dan 

teknologi agar survive terhadap tantangan di era global.  

 

Berdasarkan fakta yang diperoleh dari hasil survey oleh Program for 

International Student Assessment (PISA) skor rata-rata Indonesia 396 yang 

masih tergolong rendah, peringkat literasi sains peserta didik Indonesia 
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menduduki peringkat 70 dari 78 negara (OECD, 2019). Faktor-faktor 

rendahnya literasi sains peserta didik dipengaruhi oleh peseta didik belum 

terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik soal PISA, 

pemilihan model pembelajaran yang tidak sesuai disebabkan model tersebut 

belum ada kesinambungan antara pengetahuan sains dengan permasalahan 

dalam kehidupan yang mengakibatkan pembelajaran kurang bermakna dan 

belum mendukung peserta didik untuk terlibat secara aktif (Fuadi, dkk., 

2020). Hal ini dapat menggambarkan bahwa kemampuan literasi sains peserta 

didik dalam pembelajaran di Indonesia sangatlah rendah jika dibandingkan 

dengan negara lain. 

 

Rendahnya literasi sains menjadi perhatian pemerintah ditunjukkan dengan 

adanya kurikulum yang menuntut pembelajaran dengan harapan siswa dapat 

memahami suatu materi pelajaran secara holistik dan integratif. Dalam hal 

ini, perkembangan dan kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan oleh pendidik 

untuk menyesuaikan model pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, sehingga literasi sains peserta didik dapat meningkat. 

Pemilihan model pembelajaran merupakan hal yang penting untuk 

diperhatikan karna sebagai salah satu cara kreatif untuk memotivasi, 

membantu memahami dengan baik proses pembelajaran (Rusilowati, 2018). 

  

Peningkatan kemampuan literasi sains pada peserta didik dapat dilakukan 

dengan mengimplementasikan model pembelajaran yang sesuai (Fitriyana 

dkk., 2020). Penggunaan model dalam pembelajaran harus disesuaikan 

dengan media dan materi yang akan diajarkan oleh pendidik, hal ini dimaksud 

agar proses pembelajaran di dalam kelas tidak monoton dan membosankan. 

Proses pembelajaran di kelas diterapkan dalam berbagai cara yang inovatif. 

Selain menggunakan media, model yang digunakan juga penting untuk 

mendukung proses pembelajaran di kelas. Model yang digunakan pendidik 

untuk menunjang proses pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan materi 

yang akan dipelajari sehingga materi tersebut mudah diterima dan dipahami 

oleh peserta didik. Maka dari itu, pendidik dianjurkan untuk menggunakan 



4 

 

 

 

 

model pembelajaran yang dapat memaksimalkan peserta didik dalam 

mengembangkan literasi sains yang dimilikinya, sehingga peserta didik dapat 

mencari dan menemukan konsep secara mandiri.  

 

Beberapa penelitian mengenai kemampuan literasi sains, menunjukkan bahwa 

didapatkan masih banyak peserta didik yang kurang menguasai kemampuan 

literasi sains. Kemampuan literasi sains peserta didik masih tergolong rendah. 

Hal ini dibuktikan dengan kemampuan peserta didik dalam merancang dan 

memberikan solusi dalam memecahkan masalah masih terbilang cukup 

rendah. Penyebab atau faktor dari rendahnya capaian literasi sains ialah dari 

dukungan suatu model atau media yang jarang digunakan dalam proses 

pembelajaran (Saputro, 2022). Selanjutnya, penelitian lain mengungkap 

bahwa kemampuan literasi sains dalam mengevaluasi dan merancang 

pertanyaan ilmiah menjadi aspek yang kurang dikuasai oleh peserta didik. Hal 

ini dimungkinkan karena siswa belum terbiasa pada soal-soal yang bersifat 

mengeksplorasi dan mengeluarkan pendapat pada satu permasalahan (Rosidi, 

2021).  

 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar, melalui 

wawancara dengan salah satu guru IPA kelas VIII ditemukan beberapa 

masalah yakni, guru masih kurang dalam mengaplikasikan model 

pembelajaran dan belum pernah mengukur kemampuan literasi sains peserta 

didik. Metode yang sering digunakan dalam pembelajaran ialah metode 

diskusi. Selain itu, guru  masih kurang dalam mengaitkan pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar sehingga pembelajaran 

belum kontekstual. Kurangnya implementasi model pembelajaran 

menyebabkan peserta didik menjadi lebih pasif serta kegiatan pembelajaran 

menjadi kurang efektif. Hal tersebut juga dibuktikan dengan nilai rata-rata 

peserta didik pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar 

hanya 73 dengan kriteria ketuntasan minimum 75.  
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Ketika peneliti bertanya mengenai pencapaian literasi sains, pendidik 

menyatakan bahwa literasi sains belum dikembangkan bahkan belum 

diterapkan disekolah karena pendidik belum sepenuhnya mengetahui 

mengenai literasi sains maupun indikator yang terdapat di dalamnya. Selain 

itu, proses pembelajaran dan mengajar dikelas juga belum terlalu berpusat 

pada peserta didik sehingga tingkat pengetahuan dan kepedulian peserta didik 

terhadap  fenomena di lingkungan sekitar masih rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi sains pada sekolah tersebut dapat dikembangkan 

dengan cara melibatkan proses pembelajaran yang tepat bersamaan dengan 

model pembelajaran yang dapat menunjang proses tersebut.  

 

Peran seorang guru sangat diperlukan dalam meningkatkan kemampuan 

literasi sains peserta didik. Maka untuk mengatasi masalah belajar tersebut 

perlu dilakukan suatu perubahan terhadap model pembelajaran yang 

digunakan. Kemampuan literasi sains yang rendah memerlukan suatu 

penggunaan model pembelajaran yang tepat oleh seorang guru. Salah satu 

model yang dapat digunakan yakni model pembelajaran Observasi, Berpikir 

Analisis, dan Komunikasi (OBAK). Model OBAK merupakan model 

pembelajaran yang bertujuan untuk melatih inkuiri sederhana bagi peserta 

didik, memproses informasi melalui ketrampilan observasi, dan 

mengembangkan ketrampilan berpikir analisis. Melalui model ini maka 

diharapkan dapat melatih peserta didik dalam melakukan observasi, berpikir 

analisis, dan berkomunikasi (Pramudiyanti, 2022). 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi (OBAK) Terhadap Literasi 

Sains Peserta Didik Kelas VIII Pada Materi Sistem Pernapasan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah pengaruh penerapan model pembelajaran OBAK terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas VIII pada materi sistem 

pernapasan? 

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran OBAK 

di kelas VIII pada materi sistem pernapasan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran OBAK terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas VIII pada materi sistem 

pernapasan. 

2. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran 

OBAK di kelas VIII pada materi sistem pernapasan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan serta pengelaman dalam menggunakan model 

pembelajaran OBAK dalam meningkatkan kemampuan literasi sains. 

2. Bagi Pendidik 

Memberikan wawasan mengenai alternatif pembelajaran menggunakan  

model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di 

sekolah. 

3. Bagi Peserta didik 

Melalui model pembelajaran OBAK dapat meningkatkan kemampuan 

literasi sains dan menambah minat belajar peserta didik terutama pada 

mata pelajaran biologi.  

4. Bagi Sekolah 

Menjadi alternatif dalam upaya meningkatkan mutu sekolah dalam 

penggunaan model yang tepat. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran OBAK memiliki sintak sederhana yakni Observasi, 

Berpikir Analisis, dan Komunikasi. Langkah-langkah model 

pembelajaran ini ialah mengamati objek belajar berupa media gambar, 

video, atau lainnya untuk memperoleh data, menguraikan informasi 

menjadi bagian-bagiannya dan menganalisis data yang diperoleh saat 

pengamatan, kemudian menyajikan atau mempresentasikan data yang 

diperoleh (Pramudiyanti, 2022). 

2. Literasi Sains adalah kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami 

dan memahami isu-isu terkait sains yang dibutuhkan seseorang untuk 

membuat keputusan berdasarkan bukti ilmiah (Sueca, 2021). Indikator 

literasi sains dalam penelitian ini berfokus pada aspek kompetensi, aspek 

ini mencakup tiga hal yaitu: menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi 

dan merancang penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti 

secara ilmiah (OECD, 2015). Pada penelitian ini literasi sains peserta 

didik akan diukur menggunakan prestest-postest dengan indikator 

kompetensi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Model OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) 

 

Model pembelajaran OBAK  ialah model yang memiliki dasar pelaksanaan 

yaitu keterampilan inkuiri. Melalui model ini maka diharapkan peserta didik 

dapat mengembangkan keterampilan inkuiri dan mengkomunikasikan hasil 

temuannya. Model ini termasuk dalam rangkaian model pembelajaran yang  

memproses informasi. Tergolong pembelajaran kooperatif dan menggunakan 

ragam media untuk observasi (Pramudiyanti, 2022). Model yang 

dikembangkan ini memiliki stimulus berpikir yaitu adanya observasi objek 

belajar seperti gambar, video, dan animasi, bahkan bisa juga dengan 

mengunjungi laboratorium.  

 

Observasi yang dilakukan oleh peserta didik sangat penting untuk 

memperoleh pengetahuan itu memerlukan observasi terlebih dahulu. 

Kemampuan melakukan observasi adalah tahap pertama dalam keterampilan 

proses selanjutnya (Desilia, dkk., 2020). Proses mengamati akan menstimulus 

peserta didik untuk mulai berpikir analitis,  yang dimana berpikir analitis ini 

agar dapat memahami konsep, menguraikan masalah sehingga siswa dapat 

membuat keputusan.  Mengomunikasikan hasil dari observasi dan berpikir 

analitis dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan memberi penguatan 

terhadap proses belajar siswa. 
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Model pembelajaran OBAK memiliki sintak sebagai berikut (Pramudiyanti, 

2022): 

Tabel 1. Sintak Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi (OBAK) 

Sintak OBAK Kegiatan 

Observasi  1. Mengamati objek belajar berupa media 

gambar, video, audio, realia, dan model. 

Berpikir analisis 1. Merinci atau menguraikan informasi 

menjadi bagian-bagiannya 

2. Mengorganisir informasi dalam 

kelompok yang sama 

3. Menganalisis informasi yang diketahui 

untuk memperoleh data 

Komunikasi  1. Menyajikan data yang diperoleh 

2. Mengevaluasi tanggapan dari teman 

3. Memverifikasi data dengan 

membandingkan hasil pengamatan 

dengan dituntun oleh guru 

 

Dari penjelasan model pembelajaran OBAK di atas dapat dijelaskan bahwa 

OBAK terdiri dari : 

 

1. Observasi  

Model ini memiliki tahapan utama yakni observasi di dalam kegiatan 

observasi mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull 

learning). Hosnan (2014) juga menyatakan bahwa kegiatan observasi 

memiliki manfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu siswa sehingga proses 

pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Observasi bukan hanya 

sekedar proses kegiatan dan pencatatan, namun observasi ini memudahkan 

kita dalam mendapatkan informasi tentang kehidupan sekitar (Hasyim H, 

2016). Observasi merupakan mengumpulkan data atau keterangan yang 

harus dijalankan dengan melakukan usaha-usaha pengamatan secara 

langsung (Arikunto, 2006). Dengan metode observasi peserta didik akan 

lebih memahami sesuatu yang bersifat abstrak dan lebih mampu 

mengingat dalam jangka waktu yang relative lama.  

 



10 

 

 

 

 

2. Berpikir analisis 

Ketrampilan berpikir analitis adalah kemampuan peserta didik dalam 

mengelompokkan beberapa bagian informasi, lalu mencari keterkaitan 

antara bagian tersebut dan menghubungkan bagian yang memiliki 

keterkaitan dengan fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

(Fitriani, 2021).  Maka dari itu, menguasai keterampilan berpikir analitis 

itu sangat penting bagi peserta didik. Kemampuan analisis merupakan 

salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang penting dan harus 

dimiliki oleh peserta didik   (Perwitasari dkk, 2016). Meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam menganalisis dapat ditemukan sebagai 

tujuan dalam banyak bidang studi. Studi sains, studi sosial, humaniora, dan 

seni sering mengekspresikan “belajar untuk menganalisis” sebagai salah 

satu tujuan penting bagi pendidikan (Mayer, 2002). Kemampuan analisis 

adalah pemecahan dan penguraian suatu materi menjadi unsur-unsur 

penyusunnya sehingga menjadi bagian itu sendiri serta hubungan antara 

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman dari arti 

keseluruhan (Bloom, 1959). 

 

3. Komunikasi 

Komunikasi pembelajaran merupakan suatu proses dimana seseorang 

menyampaikan gagasan kepada orang lain agar mencapai keberhasilan 

dalam memberi pesan kepada yang dituju secara efektif dan efisien 

(Masdul, 2018). Komponen utama agar belajar dapat berhasil ialah jika 

komunikasi berlangsung dengan efektif antara guru dan siswa. Adanya 

komunikasi yang baik maka pembelejaran akah lebih menarik dan 

mencipkatakan suatu hubungan yang mampu membuat peserta didik 

merasa nyaman dalam belajar (Riadi & Sunyianto, 2020). Iskandar & 

Zaenudin (2019) menyatakan bahwa komunikasi yang efektif berkaitan 

dengan kemampuan komunikator dan komunikan yaitu antara guru dan 

siswa. Komunikasi yang baik dalam proses belajar adalah dimana pesan 

yang disampaikan oleh guru dapat dimengerti oleh peserta didik dengan 

memberikan timbal balik terhadap materi yang telah dijelaskan. Adanya 
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timbal balik tersebut maka akan membuat proses pembelajaran berjalan 

dengan efektif, guru dapat memahami kesulitan siswa dan bisa melihat 

sejauh mana peserta didik memahami terkait materi yang telah diberikan 

(Joko & Aziz, 2021). 

 

 

2.2 Literasi Sains 

Ketrampilan pada abad 21 merupakan hal utama yang memfokuskan pada 

pendidikan saat ini, terutama pada pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

(Nisrina dkk., 2020). Pembelajaran IPA bertujuan untuk membantu peserta 

didik memperoleh pengetahuan tentang hukum-hukum sains. Pengetahuan 

tersebut diperoleh melalui proses ilmiah agar peserta mengembangkan sikap 

ilmiah yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah sehari-hari 

(Mardia, dkk., 2022). Pengetahuan tentang sains mengacu pada pengetahuan 

tentang sarana dan tujuan (penjelasan ilmiah) ilmu pengetahuan (OECD, 

2006). 

 

Literasi sains merupakan suatu pemahaman dan pengetahuan mengenai 

konsep maupun proses sains yang dapat dijadikan suatu pertimbangan untuk 

mendapatkan keputusan terkait permasalahan yang terjadi disekitar manusia, 

yang memiliki keterkaitan baik antara fenomena alam dan perubahannya atau 

dengan perkembangan masyarakat, budaya, dan ekonomi (Benjamin, dkk., 

2017). Literasi sains merupakan kemampuan untuk menerapkan kemampuan 

sains, mengkomunikasikan sains, serta menerapkan kemampuan sains untuk 

memecahkan masalah (Yuliati, 2017).  

 

Pemahaman tentang karakteristik sains sebagai bentuk dan penyelidikan 

manusia, kesadaran tentang bagaimana sains dan teknologi membentuk 

lingkungan, intelektual, dan budaya serta mau terlibat dalam isu-siu yang 

berhubungan dengan sains. Literasi sains sebagai kemampuan seseorang 

untuk membedakan fakta-fakta sains dari bermacam informasi, mengenal dan 

menganalisis penggunaan metode penyelidikan saintifik serta kemampuan 
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untuk menganalisis, mengorganisasi, menginterpretasikan data kuantitatif dan 

informasi sains (Gormally dkk., 2012). Maka dari itu, dapat dimaknai bahwa 

literasi sains ialah kemampuan menggunakan IPA untuk dapat memecahkan 

permasalahan pada fenomena yang terjadi secara ilmiah. Pentingnya literasi 

sains dalam pembelajaran abad 21, menemukan bahwa peserta didik dapat 

mewujudkan keberhasilan belajarnya ketika apa yang dipelajarinya dalam 

pembelajaran diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan bantuan 

pengetahuan ilmiah (Pertiwi, dkk., 2018).  

 

Pengukuran literasi sains terdiri dari tiga aspek yakni konten sains, 

kompetensi sains, dan konteks aplikasi sains. Aspek pertama yaitu konten 

sains, merujuk pada konsep-konsep kunci dari sains yang diperlukan untuk 

memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam 

melalui aktivitas manusia. Hal ini dapat membantu menjelaskan aspek-aspek 

lingkungan fisik. Aspek kedua yaitu kompetensi sains, merujuk pada proses 

mental yang terlibat dalam menjawab atau menyelesaikan masalah, seperti 

mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti serta menerangkan kesimpulan. 

Kemampuan yang diukur dalam proses sains meliputi: 1) menjelaskan 

fenomena ilmiah; 2) mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah; 3) 

menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Aspek ketiga yakni konteks 

aplikasi sains, lebih menekankan pada kehidupan sehari-hari serta 

mengaplikasikan sains dalam pemecahan masalah nyata seperti bidang 

kehidupan dan kesehatan, bumi dan lingkungan serta teknologi (PISA, 2015). 

Indikator literasi sains dalam penelitian ini berfokus pada aspek kompetensi 

sains terdiri dari menjelaskan fenomena imiah, mengevaluasi dan merancang 

pertanyaan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah (PISA, 

2015). Seseorang yang memiliki kemampuan literasi sains dan teknologi yang 

baik ditandai dengan kemampuan memecahkan masalah dengan 

menggunakan konsep-konsep ilmiah yang diperoleh melalui pendidikan 

sesuai dengan tingkatnya, mengetahui produk teknis dan efeknya di 

kehidupan nyata, mengetahui cara menggunakan serta merawat produk 

teknis, serta kreatif dalam mencapai hasil teknologi yang disederhanakan 
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untuk memungkinkan peserta didik membuat keputusan berdasarkan nilai dan 

budaya masyarakat (Toharudin, 2011). Indikator dari aspek kompetensi sains 

disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Aspek Kompetensi Sains  

No Indikator  Sub indikator 

1. Menjelaskan fenomena ilmiah  1. Mengingat dan menerapkan 

pengetahuan sains yang sesuai 

2. Mengidentifikasi, menggunakan, dan 
menghasilkan model dan representasi 

yang jelas 

3. Membuat dan membenarkan prediksi 
yang sesuai 

4. Menawarkan hipotesis yang jelas 

5. Menjelaskan potensi pengaplikasian 

sains bagi masyarakat 

2. Mengevaluasi dan merancang 

pertanyaan ilmiah 

1. Mengidentifikasi pertanyaan yang 

dieksplorasi dalam studi ilmiah yang 

diberikan 
2. Membedakan pertanyaan yang mungkin 

untuk diselidiki secara ilmiah 

3. Mengusulkan cara mengeksplorasi 

pertanyaan yang diberikan secara ilmiah 
4. Mengevaluasi cara mengeksplorasi 

pertanyaan yang diberikan secara ilmiah 

5. Menjelaskan dan mengevaluasi 
berbagai cara yang digunakan para 

ilmuwan untuk memastikan keandalan 

data dan objektivitas beserta penjelasan 
general 

 

3. Menafsirkan data dan bukti 

secara ilmiah 

1. Mengubah data dari satu representasi ke 

yang lain 
2. Menganalisis, menafsirkan data, dan 

menarik kesimpulan yang tepat 

3. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan 
alasan dalam teks yang berkaitan 

dengan sains 

4. Membedakan antara argumen yang 

didasarkan pada bukti ilmiah atau teori 
dan argumen yang didasarkan pada 

pertimbangan lain 

5. Mengevaluasi argumen dan bukti ilmiah 
dari berbagai sumber (seperti surat 

kabar, internet, dan jurnal) 

  (sumber: PISA, 2015) 
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2.3 Materi Sistem Pernapasan  

Manusia mampu bernafas sekitar 17 ribu kali dalam sehari. Selama proses 

bernafas maka udara akan terus keluar dan masuk melalui organ pernapasan. 

Terdapat beberapa organ pernafasan yang dimiliki manusia dengan berbagai 

komponen yang membantu manusia untuk dapat memasukkan udara yang 

bersih dan suhu yang sesuai dengan keadaan di dalam paru-paru. Keluasan 

dan kedalaman pada materi ini dapat dijelaskan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Analisis keluasan dan kedalaman 

SMP KELAS 

VIII/II 

KD 3.9 Menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan memahami 
gangguan pada sistem pernapasan, serta upaya menjaga kesehatan  

sistem pernapasan 

Keluasan Kedalaman 

Sistem pernapasan pada manusia a. Pengertian sistem pernapasan  

b. Organ pernapasan 

- Hidung 
- Faring 

- Laring 

- Trakea 

- Bronkus 
- Bronkiolus 

- Paru-paru 

- Alveolus  
c. Mekanisme pernapasan manusia 

- Proses pernapasan (inhalasi dan 

ekhalasi) 

- Pernapasan perut dan pernapasan 
dada 

d. Faktor frekuensi pernapasan 

- Umur 
- Jenis kelamin 

- Suhu tubuh 

- Posisi tubuh 

- Aktivitas  

Gangguan pada sistem 

pernapasan 

a. Influenza  

b. Tonsilitis 

c. Faringitis 
d. Pneumonia 

e. TBC 

f. Asma 

g. Kanker paru-paru 
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Upaya menjaga sistem 

pernapasan 

a. Olahraga yang teratur 

b. Hindari polusi udara dengan 

menggunakan masker 
c. Membersihkan rumah dari debu 

d. Istirahat dengan cukup 

e. Tidak merokok dan menghindari asap 

rokok 

 

Sistem pernapasan manusia memiliki tiga proses dasar yakni (1) bernapas 

atau ventilasi paru-paru, merupakan proses menghirup udara (inhalasi) dan 

menghembuskan udara (ekhalasi) yang melibatkan pertukaran udara antara 

atmosfer dengan alveolus paru-paru. (2) respirasi eksternal, ialah pertukaran 

gas-gas antara alveolus paru-paru dengan darah di dalam pembuluh kapiler 

paru-paru. (3) respirasi internal, adalah suatu proses pertukaran gas-gas 

antara darah didalam pembuluh kapiler jaringan tubuh dengan sel-sel atau 

jaringan tubuh (Kemendikbud, 2017). 

 

Organ-organ pernapasan terdiri dari hidung, faring, laring, trakea, bronkus, 

bronkiolus, paru-paru, dan alveolus. Hidung ialah organ paling terluar dari 

sistem pernapasan. Didalam hidung terdapat rambut-rambut hidung, selaput 

lendir, dan konka.  Faring ialah organ yang berada dibelakang rongga 

hidung (posterior) dan berada diatas laring (superior). Laring adalah organ 

pernapasan yang menghubungkan antara faring dengan trakea. Laring 

memiliki epiglotis dan pita suara. Trakea ialah saluran yang 

menghubungkan laring dengan bronkus. Trakea memiliki ukuran sekitar 10-

12 cm dengan lebar 2 cm. Dinding trakea tersusun dari cincin-cincin tulang 

rawan dan selaput lendir. Bronkus ialah bagian paling dasar dari trakea. 

Trakea memiliki cabang dua yang disebut dengan bronkus. Bronkus 

bercabang-cabang kecil lagi yang disebut dengan  bronkioulus. Paru-paru 

merupakan alat pernapasan utama. Paru-paru terbagi menjadi dua bagian, 

yakni paru-paru kanan (pulmo dekster) yang terdiri atas 3 lobus dan paru-

paru kiri (pulmo sinister) yang terdiri atas 2 lobus. Dinding alveolus 

tersusun atas satu lapis jaringan epitel pipih. Dinding alveolus berbatasan 

dengan pembuluh kapiler darah, sehingga gas-gas dalam alveoulus dapat 
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dengan mudah mengalami pertukaran dengan gas-gas yang ada didalam 

darah (Kemendikbud, 2017). 

 

Mekanisme yang  berlangsung yakni menghirup udara (inhalasi/inspirasi) 

dan menghembuskan udara (ekshalasi/ekspirasi) yang melibatkan 

pertukaran udara antara atmosfer dengan alveolus paru-paru. Saat 

mekanisme pernapasan berlangsung maka terjadi kerja sama antara otot 

dada, tulang rusuk, otot perut, dan diafragma. Diafragma merupakan otot 

yang berada di antara rongga dada dan rongga perut. Mekanisme inspirasi 

terjadi dengan cara diafragma dan otot dada berkontraksi, volume rongga 

dada membesar, paru-paru mengembang, dan udara masuk ke paru-paru. 

Sedangkan mekanisme ekspirasi terjadi dengan cara diafragma dan otot 

berelaksasi, volume rongga dada kembali normal, paru-paru kembali 

normal, dan udara keluar dari paru-paru. Terjadinya satu kali pernapasan 

maka terdiri dari satu kali inspirasi dan satu kali ekspirasi (Kemendikbud, 

2017).  

 

Frekuensi pernapasan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, jenis 

kelamin, suhu tubuh, posisi tubuh. Umumnya semakin bertambah umur 

maka seseorang akan mengalami frekuensi pernapasan yang semakin 

rendah. Frekuensi pada laki-laki akan lebih tinggi dibanding dengan 

perempuan, hal ini disebabkan oleh proses metabolisme laki-laki jauh lebih 

tinggi daripada perempuan. Apabila terjadinya kenaikan suhu tubuh maka 

frekuensi pernapasan akan semakin cepat (Zubaidah, 2017). 

 

Gangguan pada sistem pernapasan sebagai berikut (Kemendikbud, 2017): 

a. Influenza  

Influenza disebabkan oleh infeksi influenza virus. Gejala umum yang 

dialami yakni, demam dengan suhu lebih 39ºC, pilek, bersin-bersin, 

batuk, sakit kepala, sakit otot, dan rongga hidung terasa gatal.  
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b. Tonsilitis  

Virus yang menyebabkan tonsilitis yakni Adenovirus, Rhinovirus, 

Influenza, dan Corona virus. Golongan bakteri yang menyebabkan 

tonsilitis pada umumnya bakteri Streptococcus. 

c. Pneumonia  

Pneumonia adalah infeksi pada bronkiolus dan alveolus. Umumnya 

penyakit ini disebabkan oleh bakteri Streptococcus pneumoniae. Pada 

paru-paru penderita pneumonia terdapat cairan yang kental. Cairan 

tersebut dapat mengganggu pertukaran gas pada paru-paru.  

d. Tuberculosis (TBC)  

Penyakit ini disebabkan oleh infeksi bakteri Mycobacerium tuberculosis.  

e. Asma 

Asma ialah kelainan yang menyerang saluran pernapasan. Asma dapat 

disebabkan oleh faktor lingkungan.  

f. Kanker paru-paru  

Kanker paru-paru disebabkan oleh pertumbuhan sel-sel yang tidak 

terkendali pada jaringan dalam paru-paru.  

 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan sistem 

pernapasan manusia yakni berolahraga secara teratur dan rutin, karena organ 

pernapasan terutama paru-paru akan terlatih sehingga oksigen ke dalam paru-

paru menjadi lebih lancar. Menghindari lingkungan yang tercemar, 

lingkungan yang tercemar terdapat polutan pencemar udara yang dapat 

memicu kelainan dan penyakit pada sistem pernapasan seperti ISPA (Infeksi 

Saluran Pernapasan Akut). Tidak merokok dan menghindari asap rokok, 

merokok dan menghirup asap rokok dapat menyebabkan penyakit serius 

seperti kanker paru-paru. Mengonsumsi makanan bergizi, hal ini sangat 

penting agar tetap menjaga kesehatan tubuh tetap sehat (Purnomo dkk., 

2013). 
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2.4 Kerangka Berpikir  

Literasi sains pada abad 21 menjadi hal utama yang harus diperhatikan agar 

peserta didik mampu mengaplikasikan sains dengan tepat. Berdasarkan fakta 

yang diperoleh dari hasil survey oleh Program for International Student 

Assessment (PISA) literasi sains peserta didik di Indonesia masih tergolong 

rendah dibandingkan dengan negara-negara lain. Faktor penyebab rendahnya 

literasi sains ialah belum terlatihnya peserta didik dalam menyelesaikan soal-

soal dengan karakteristik PISA, pemilihan model pembelajaran yang tidak 

sesuai disebabkan model tersebut belum ada kesinambungan antara 

pengetahuan sains dengan permasalahan dalam kehidupan yang 

mengakibatkan pembelajaran kurang bermakna dan belum mendukung 

peserta didik untuk terlibat secara aktif (Fuadi, 2020).  

 

Rendahnya literasi sains menjadi perhatian pemerintah ditunjukkan dengan 

adanya kurikulum yang menuntut pembelajaran terpadu dengan harapan 

siswa dapat memahami suatu materi pelajaran secara holistik dan integratif. 

Pemilihan model pembelajaran merupakan hal yang penting untuk 

diperhatikan karna sebagai salah satu cara kreatif untuk memotivasi, 

membantu memahami dengan baik proses pembelajaran. Model OBAK 

merupakan salah satu model pembelajaran alternatif untuk meningkatkan 

ketrampilan berpikir analisis dan ketrampilan sains sederhana yang dirasa 

tepat untuk digunakan dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik. 

 

Apabila suatu model pembelajaran yang digunakan sesuai maka tujuan dalam 

meningkatkan literasi sains akan mudah dicapai, selain itu model 

pembelajaran yang digunakan juga hal yang penting untuk mendukung proses 

pembelajaran. Adanya model pembelajaran OBAK dalam pembelajaran 

diharapkan dapat membuat peserta didik mampu memiliki kemampuan 

pengetahuan dan pemahaman tentang konsep ilmiah, kemudian mampu 

mengidentifikasi permasalahan serta memiliki kemampuan untuk 
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memecahkan masalah dengan baik. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 

Untuk memperjelas faktor-faktor yang akan diteliti, maka faktor-faktor 

tersebut  dituangkan dalam bentuk variabel-variabel. Pada penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas   adalah penerapan model Observasi, Berpikir 

Analisis, dan Komunikasi (OBAK) disimbolkan dengan huruf (X). 

Sedangkan yang menjadi variabel terikat (dependent variabel) dalam 

penelitian ini adalah literasi sains disimbolkan dengan huruf (Y). 

 

 

 

Abad 21 menekankan pada literasi sains peserta 

didik 

Hasil PISA literasi sains peserta didik rendah 

Rendahnya literasi sains dibutuhkan 

pembelajaran kontekstual 

Implementasi model Observasi, 

Berpikir Analisis, dan 

Komunikasi (OBAK) 

 
Peningkatan literasi sains 

peserta didik 
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 Hubungan antar variabel tersebut digambarkan dalam diagram berikut. 

 

 

Gambar 2. Hubungan Antara Variabel Bebas  

dengan Variabel Terikat 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

OBAK terhadap kemampuan literasi sains pada materi sistem pernapasan 

kelas VIII di  SMP Negeri 1 Terbanggi Besar. 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

OBAK terhadap kemampuan literasi sains pada materi sistem pernapasan 

kelas VIII di SMP  Negeri 1 Terbanggi Besar. 

X Y 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII B dan VIII C pada semester genap 

tahun ajaran 2022/2023 pada 12 mei s.d 24 Mei tahun 2023 di SMP Negeri 1 

Terbanggi Besar yang beralamat di Jl. Budaya No. 1 Poncowati , Kec. 

Terbanggi Besar, Kab. Lampung Tengah, Lampung 34165. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar semester genap 

tahun ajaran 2022/2023 dengan populasi penelitian seluruh peserta didik kelas 

VIII sebanyak 6 kelas yang berjumlah 173 peserta didik. Sampel ialah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 

2012). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VIII B dan 

VIII C. Sampel diambil menggunakan teknik cluster random sampling. 

Sampel dalam penelitian dipilih menggunakan teknik ini karena populasi 

memiliki karakteristik yang relatif homogen.  Sampel diambil menggunakan 

cara randomisasi atau acak. Sehingga diperoleh kelas sampel penelitian 

sebanyak dua kelas yakni kelas VIII B  dan kelas VIII C. Jumlah keseluruhan 

sampel yaitu 57 peserta didik diantara nya 29 peserta didik kelas VIII B 

sebagai kelas eksperimen dan 28 peserta didik kelas VIII C sebagai kelas 

kontrol.  



22 

 

 

 

 

3.3 Desain penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

exsperimen design (desain eksperimen semu). Bentuk desain dalam 

penelitian ini adalah non-equivalent control group design. Peneliti 

menggunakan desain tersebut karena pada penelitian yang dilakukan 

menggunakan satu kelompok eksperimen dengan kelompok pembanding 

yang diawali dengan sebuah pretest yang diberikan kepada kedua kelompok, 

kemudian diberi perlakuan (treatment). Penelitian kemudian diakhiri dengan 

posttest yang diberikan kepada kedua kelompok (Sugiyono, 2011).  

 

Subjek penelitian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Peneliti akan memberikan perlakuan kepada kelompok 

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Observasi, Berpikir 

Analisis, dan Komunikasi (OBAK) sedangkan kelompok kelas kontrol akan 

menggunakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan metode diskusi. 

Kedua kelompok tersebut diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest 

setelah perlakuan. Desain penelitian dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 

 

Tabel 4. Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Variabel Bebas Postest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 Y O4 

Sumber : (Sugiyono, 2011) 

Keterangan : 

X = Perlakuan menggunakan model pembelajaran OBAK 

Y  = Tidak diberi perlakuan model pembelajaran OBAK 

O1 = Nilai pretest kelas eksperimen 

O3 = Nilai pretest kelas kontrol 

O2 = Nilai posttest kelompok eksperimen 

O4 = Nilai posttest kelompok kontrol 
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3.4 Prosedur Penelitian 

 

Penelitian akan dilakukan melalui tiga tahap yaitu : 

1. Tahap Pra Penelitian 

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap pra penelitian adalah : 

a. Melakukan observasi ke sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui problematika yang ada di 

sekolah tersebut. 

b. Melakukan studi literatur terkait permasalahan yang akan dikaji guna 

mendapatkan landasan teori yang tepat. 

c. Menetapkan populasi dan sampel penelitian kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan menggunakan teknik random sampling. 

d. Menetapkan materi pembelajaran yang akan digunakan dan 

menganalisis keluasan dan kedalamannya. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari: silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran, lembar kerja 

peserta didik (LKPD), lembar pretest-posttest dan rubrik penilaian yang 

digunakan sebagai pedoman penilaian peserta didik. 

f. Melakukan uji coba instrumen, agar mengetahui validasi kriteria, dan 

reliabilitas. 

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada peserta didik yang 

sudah mendapatkan materi pembelajaran tentang sistem pernapasan. 

h. Menganalisis hasil uji instrumen. 

i. Melakukan revisi jika terdapat instrumen yang tidak valid. 

  

2. Tahap Penelitian 

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap penelitian adalah :  

a. Memberikan pretest di kelas eksperimen dan kontrol sebelum memulai 

proses pembelajaran. 

b. Melakukan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

OBAK di kelas eksperimen, sedangkan di kelas kontrol tidak diberikan 

perlakuan yang sama. 
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c.  Memberikan posttest di kelas eksperimen dan ko ntrol setelah 

melakukan proses pembelajaran. 

 

3. Tahap akhir 

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap akhir adalah: 

a. Mengolah data hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu hasil dari 

pretest dan postest. 

b. Melakukan analisis  terhadap seluruh hasil data yang telah diperoleh 

c. Menyimpulkan analisis data dan membuat laporan penelitian. 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan 

secara lengkap sebagai berikut: 

1. Jenis data  

Jenis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari nilai  

pretest dan posttest berupa soal literasi sains pada materi sistem 

pernapasan. Tes yang diberikan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan literasi sains peserta didik. Lalu angket tanggapan peserta 

didik mengenai penggunaan model pembelajaran OBAK dan lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran dihitung rata-rata persentasenya 

kemudian di interpretasikan dengan kriterian deskriptif persentase. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang diggunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tes (Pretest dan Postest) 

Pretest dan posttest ini digunakan untuk mengukur literasi sains 

(aspek kompetensi) peserta didik. Tes yang dilakukan berupa soal 

pilihan ganda, perhitungan jumlah skor yang diperoleh peserta didik 

adalah dengan menghitung banyaknya jumlah soal yang terjawab 
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benar (Taniady, 2016).  Pedoman penskoran menurut (Sumaryanta, 

2015) menggunakan rumus : 

Nilai = 
𝐵

𝑁
  x 100 

Keterangan: 

B  : Jumlah skor dari soal yang benar 

N : Jumlah butir soal  

 

2.   Angket  

Angket dalam penelitian ini adalah angket mengenai tanggapan 

peserta didik terhadap model pembelajaran OBAK. Pengumpulan 

data pada angket ini di laksanakan pada akhir setelah proses 

pembelajaran selesai. Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

terdiri dari pertanyaan positif dan negatif. Setiap peserta didik akan 

memilih jawaban yang sesuai dengan pendapat mereka pada lembar 

angket yang telah diberikan. Tujuan dari pemberian angket ini 

adalah untuk mengetahui respon peserta didik terhadap model 

pembelajaran OBAK. Selain itu, terdapat pula lembar keterlaksanaan 

pembelajaran yang digunakan untuk mengukur kepraktisan RPP 

ditinjau dari tingkat keterlaksanaan pembelajaran. Angket ini 

menggunakan skala likert, dimana responden akan diminta untuk 

menyatakan kesetujuan atau ke-tidaksetujuan nya terhadap isi 

pertanyaan dengan empat kategori. 

 

3. Dokumentasi 

Pada penelitian ini diperlukan dokumentasi sebagai pengarsipan 

dokumen atau  data peserta didik, melihat bagaimana proses peserta 

didik dalam belajar yang diambil dalam bentuk foto dan sebagai 

bukti bahwa telah dilaksanakannya penelitian.  
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3.6 Uji Instrumen Data 

 

Adapun instrumen yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Validitas   

Instrumen yang digunakan untuk penelitian dapat dikategorikan valid 

apabila memenuhi standar dan tepat sasaran. Instrumen perlu dilakukan uji 

validitas dengan tujuan mengetahui kualitas instrumen terhadap objek 

yang diteliti. Uji validitas dilakukan menggunakan SPSS 25 dengan 

melakukan korelasi biverate (correlate bivariate) antara masing-masing 

skor dengan total skor. Adapun pedoman pengambilan keputusan 

berdasarkan nilai probabilitas yang dihasilkan pada perhitungan. Kriteria 

uji validitas menggunakan program SPSS dapat dilihat dalam tabel 6. 

 

Tabel 6. Kriteria Validitas Butir soal 

Nilai sig. / pertanyaan Validitas 

≤ 0,05 Valid 

       >0,05 Tidak Valid 

                Sumber : (Aminoto dan Agustina, 2020) 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 25. Dari 30 butir soal yang 

telah diuji, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Hasil analisis validitas soal 

No Kriteria soal Nomor soal Jumlah soal 

1 Valid 12,3,4,5,6,7,8,9,10,12,13,14,15,17,18,19,2

0,21,22,23,24,25,26,27,28,30 

26 

2 Tidak valid 1,11,16,29 4 

Total 30 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen tes ditentukan dengan menggunakan SPSS versi 25. 

Soal dikatakan reliabel jika rii > rtabel dengan taraf 45 signifikansi 5% 

(Arikunto, 2016). 
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Tabel 8. Kriteria Reliabilitas Instrumen Tes 

Besarnya Reliabilitas Kriteria 

0,80 – 1,000 Sangat tinggi 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,20 – 0,399 Rendah  

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Sumber : (Sugiyono, 2016) 

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 25, butir soal yang telah 

divalidasi kemudian dilakukan uji cronbach alpha dan diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

 

Tabel 9. Hasil uji reliabilitas 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,843 26 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

1. Data Kuantitatif 

a. Pretest Dan Posttest kemampuan literasi sains 

Hasil belajar kognitif ditinjau dari aspek literasi sains yang dapat 

dianalisis dengan menggunakan skor N-gain dengan rumus sebagai 

berikut (Meltzer, 2022): 

N-gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Tabel 10. Kriteria Literasi Sains Peserta Didik 

Skor (%) Kriteria 

80-100 Sangat Baik 

76-85 Baik 

60-75 Cukup 

55-95 Kurang 

0-54 Sangat Kurang 

                Sumber: (Purwanto, 2009) 

Kemudian Uji N-Gain digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pemahaman peserta didik setelah dilaksanakan pembelajaran setiap tes 

diberikan pada awal dan akhir pertemuan, dan kenaikan peserta didik 
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dalam pemahaman ditandai oleh gain. Gain ialah selisih antara nilai 

posttest dan pretest. Uji ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas 

peningkatan. Hasil dari uji N-Gain ini digunakan untuk perbandingan 

antara sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan. Adapun kategori 

nilai Uji N-Gain sebagai berikut: 

 

Tabel 11. Kategori Nilai Uji N-Gain 

Skor N-Gain Kategori 

N-gain > 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ N-gain ≥ 0,70 Sedang 

N-gain < 0,30 Rendah 

 (Sumber: Hake, 1999) 

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk melihat normal atau tidaknya distribusi 

atau penyebaran data yang didapatkan saat penelitian. Normalitas data 

dilakukan dengan program SPSS menggunakan uji kolmogrov-smirnov, 

pedoman pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi yang 

dihasilkan  pada hasil perhitungan yaitu apabila nilai signifikansi 𝛼 > 0,05 

maka data berdistribusi normal, jika nilai signifikansi 𝛼 < 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal (Riyanto dan Hatmawan, 2020: 87). 

 

Rumusan hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 

H0 : Sampel berdistribusi normal 

H1 : Sampel tidak berdistribusi normal 

Kriteria : Terima H0 jika nilai sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui variasi populasi data yang 

diuji sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji 

Levene Test dengan program SPSS Versi 25.  
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Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Sampel mempunyai variansi yang homogen 

H1 : Sampel mempunyai variansi yang tidak homogen 

Kriteria : Terima H0 hanya jika nilai sig. > 0,05 dengan kata lain sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki variansi yang homogen. 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji independent sample t-

test. Independent sample t-test digunakan untuk menguji signifikansi beda 

rata-rata dua kelompok dan berfungsi untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan rata-rata antara dua populasi.   

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model 

pembelajaran OBAK terhadap kemampuan literasi sains pada materi 

sistem pernapasan kelas VIII di  SMP Negeri 1 Terbanggi Besar. 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

OBAK terhadap kemampuan literasi sains pada materi sistem pernapasan 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar. 

Kriteria uji : 

Jika nilai sig α > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Jika nilai sig α > 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

 

d. Data Kualitatif 

1. Angket tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran 

OBAK  

Pengolahan data angket tanggapan peserta didik terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan akan dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. Menghitung skor angket dengan menggunakan skala likert. 

Menghitung skor angket tanggapan peserta didik dengan rumus: 

Angket  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
 x 100 
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Melakukan penskoran angket menggunakan tabel skala Likert. 

 

Tabel 12. Skala likert 

Alternatif jawaban Skor butir pertanyaan 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

(Sugiyono, 2019 ) 

 

Hasil perhitungan dalam bentuk persentase kemudian di interpretasikan 

dengan kriteria deskriptif persentase, kemudian ditafsirkan dengan 

kalimat yang bersifat kualitatif. Kriteria indeks angket peserta didik 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 13. Kategori persentase Angket Tanggapan 

Kriteria Persentase Kategori 

P = 0% Semua Tidak Setuju 

0% ≤ P ≤ 25% Sebagian Kecil Setuju 

25% < P ≤ 50% Hampir Setengahnya Setuju 

P = 50 Setengahnya Setuju 

50% < P ≤ 75% Sebagian Besar Setuju 

75% < P ≤ 100% Hampir Semua Setuju 

P = 100% Semua Setuju 

(Hartati, 2010) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran Observasi, Berpikir 

Analisis, dan Komunikasi (OBAK) terhadap literasi sains peserta didik kelas 

VIII pada materi pokok sistem pernapasan di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran 

sebagai berikut: 

1. Pada peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat lebih maksimal dalam 

membuat soal-soal yang bisa merangsang kemampuan berpikir analisis 

peserta didik untuk meningkatkan literasi sains yang disesuaikan dengan 

media yang digunakan pada saat observasi.  

2. Peningkatan literasi sains pada penelitian ini masih belum maksimal pada 

indikator merancang pertanyaan ilmiah dan menafsirkan data dan bukti 

secara ilmiah sehingga untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih 

memperhatikan dalam membuat LKPD agar mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. 
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